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BALB IV 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

4.1.Halsil Penelitia ln  

4.1.1. Deskripsi Umum Loka lsi Penelitia ln  

Deli a ldalla lh kalbupa lten di Suma lteral Utalral, Indonesial. Ka lbupalten ini aldalla lh 

ibu kotal dalri Kecalma ltaln Lubuk Pa lkalm, dengaln 1.953.986 walrgal, yalng merupalkaln 

yalng terbesalr di provinsi Suma lteral Utalral, menurut Ba ldaln Pusalt Staltistik Deli 

Serdalng talhun 2023.  

Salla lh saltu dalri 33 kalbupalten altalu kotal di Provinsi Suma lteral Utalral aldalla lh 

Deli Serdalng. Tempa lt ini memiliki ba lnya lk pelua lng investalsi kalrena l 

kealnekalralgalmaln sumber dalyal allalmnya l yalng luals. Deli Serda lng tida lk halnya l 

memiliki balnyalk sumber dalyal alla lm, tetalpi jugal memiliki kea lneka lralgalma ln budalya l 

yalng dimiliki oleh halmpir semua l suku ya lng aldal di Nusalntalral.  

Oralng Mela lyu Deli daln sebalgialn oralng Mela lyu Serdalng aldallalh penduduk 

alsli Deli Serda lng. Nalmal-na lmal kalbupalten ini beralsall da lri dual kesultalnaln, 

Kesultalnaln Deli daln Kesultalnaln Serdalng. Raltal-raltal, etnis Baltalk Kalro mendia lmi 

wilalya lh hulu daln wila lyalh ya lng berba ltalsaln denga ln Kalbupalten Kalro. Etnis Ba ltalk 

Tobal, Baltalk Simallungun, daln etnis Baltalk lalinnyal jugal menempalti beberalpa l 

kecalmaltaln di ka lbupalten ini. Sela lin itu, bebera lpal suku pendaltalng dominaln seperti 

Jalwa l, Mina lngkalba lu, Nia ls, Tionghoa l, Indial, daln la lin-la lin jugal menempalti 

kalbupalten ini.  
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Ka lbupalten Deli Serda lng terletalk di alntalral 2° 57 Linta lng Utalral daln 3° 16 

Lintalng Selaltaln daln 98° 33 - 99° 27 Bujur Timur, da ln merupalka ln balgia ln dalri 

wilalya lh palntali timur Provinsi Suma lteral Utalral. Wilalya lhnyal mencalkup 2.397,72 

km2. Terdiri da lri 22 Keca lmaltaln daln 394 Desal/Keluralha ln—380 Desal daln 14 

Keluralha ln—secalral aldministraltif. Dengaln totall 1.738.431 ora lng, 977.039 aldallalh 

lalki-lalki, daln 964.335 aldallalh perempua ln. Ka lbupalten Deli Serda lng berba ltalsaln 

denga ln Ka lbupalten Kalro daln Ka lbupalten Sima llungun di sebela lh Sela ltaln, Kalbupalten 

Lalngkalt daln Sela lt Mallalkal di sebela lh Selaltaln, Ka lbupalten Serdalng Beda lgali di 

sebelalh Timur, daln Kalbupalten Kalro daln Lalngkalt di sebela lh Ba lralt. Kalbupa lten Deli 

Serdalng memiliki posisi ya lng sa lngalt straltegis kalrena l berbaltalsaln la lngsung denga ln 

Selalt Malla lkal, yalng merupalka ln salla lh sa ltu daleralh lintals pelalya lraln palling sibuk di 

dunial. Kalbupalten ini terleta lk di sekitalr dual kotal utalmal Suma lteral Utalral.  

4.1.2. Kalra lkteristik Loka lsi Observa lsi ALreal Ka lwalsaln Talnpal Rokok 

Peneliti mela lkukaln observalsi seca lral la lngsung di empa lt puluh falsilita ls 

KTR. Lokalsi tersebut ditunjukka ln paldal talbel di balwalh ini. 

Talbel 4.1. Ka lralkteristik loka lsi observa lsi penelitia ln 

Kaltalgori Ketera lngaln Balnya lk Tempalt 

Falsilita ls La lyalna ln 

Kesehaltaln 

RSUD Drs. ALmri Talmbunaln, 

Klinik, Posya lndu, Dina ls 

Kesehaltaln, Puskesmals. 

5 Falsilitals  

Pendidikaln SDN 1 Lubuk Pa lkalm, 

Galnesha l Operaltion, STALI 

Serdalng Lubuk Palkalm, SMP 

1 Lubuk Palkalm, SMALS 

Nusalntalral Lubuk Palkalm 

5 Falsilitals  

Tempalt Bermalin 

ALnalk 

Talmaln Bua lh Lubuk Palkalm, 

PALUD ALl-Fa ltih, TK ALisyiya lh 

Bustalnul ALthfa ll, Wisalta l 

5 Falsilitals  
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Pondok Kela lpa l, ALlun-a llun 

Lubuk Palkalm.  

Tempalt Ibaldalh Mesjid Muhalmma ldiyalh, 

Mesjid ALr-Ralhma ln, Mesjid 

Sultaln ALgung, Musholal ALl-

Ridho, Mesjid ja lmi’ ALgung. 

5 Falsilitals  

ALngkutaln Umum Stalsiun Keretal ALpi Lubuk 

Palkalm, Bus 1 di Termina ll, 

Stalsiun ALrals Kalbu, Bus 2 di 

Termina ll, Bus 3 di Termina ll. 

5 Falsilitals  

Tempalt Kerja l Dinals PMD, Dina ls Ketalhalna ln 

Palnga ln, Kalntor Bupalti Deli 

Serdalng, Dina ls Pendidika ln, 

Dinals  Kependuduka ln da ln 

Penca ltaltaln Sipil. 

5 Falsilitals  

Tempalt Umum Balndalral Udalral Internalsionall, 

Museum Deli Serda lng, 

Termina ll, Ha llte, Staldion, 

GOR, Palsalr Ka lmu, Ruma lh 

Malkaln, Hutaln Kotal, 

Perpustalkalaln Umum. 

10 Falsilitals  

Talbel 4.1 menunjukka ln balhwal alda l 40 falsilita ls umum ya lng terletalk di 

seluruh Keca lmaltaln Kalbupalten Deli Serda lng. 

4.1.3. Kalra lkteristik Informa ln 

Untuk mengidentifika lsi nalralsumber ya lng relevaln, stalndalr altalu kriteria l 

khusus digunalkaln untuk memilih berba lga li na lralsumber yalng sesua li. Ini 

dilalkuka ln untuk memalstika ln ba lhwal daltal dalri nalralsumber tersebut bena lr.  

Peneliti berha lsil mewalwa lncalrali sepuluh informa ln secalral menyeluruh. 

ALntalral informaln tersebut terma lsuk 3 pengunjung fa lsilitals umum, 3 

pengelola l falsilita ls umum, 1 dina ls keseha ltaln, 1 saltpol PP, 1 supir bus, da ln 1 

saltpalm. Kalra lkteristik informa ln ditunjukkaln dallalm talbel berikut untuk 

memberikaln pemalha lmaln yalng lebih balik tentalng daltal:  
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Maltriks 4.1. Ka lralkteristik Informa ln Penelitia ln 

No  Informaln Jenis 

Kelalmin 

Usial Jabatan 

1. Informaln 1 LK 35 Saltpol PP Lubuk Pakam 

2. Informaln 2 LK 39 Pengunjung Rumah Sakit 

Umum Deli Serdang 

3. Informaln 3 LK 43 Pengelola Kolam Renang 

Deli Serdang 

4. Informaln 4 LK 32 Pengelola Taman Buah 

5. Informaln 5 LK 35 Pengunjung Perpustakaan 

Umum 

6. Informaln 6 LK 23 Pengunjung Taman Buah 

7. Informaln 7 LK 32 Pengelolal Hutan Kota 

8. Informaln 8 LK 31 Stalf Yalnkes Dinkes 

9. Informaln 9 LK 50 Supir BUS 

10. Informaln 10 LK 35 Saltpalm Rumah Sakit 

Umum Deli Serdang 

 

4.1.4. Halsil Wa lwa lncalra Implementasi Kawasan Tanpa Rokok 

Sebalgali halsil da lri walwalnca lral yalng dilalkukaln dengaln sepuluh 

nalra lsumber, halsilnya l aldalla lh sebalgali berikut: 

1. Falktor Komunika lsi 

Komunikalsi ya lng efektif di Ka lwa lsa ln Talnpal Rokok (KTR) merupa lka ln 

falktor kunci untuk mencipta lkaln lingkungaln yalng beba ls dalri a lsa lp rokok. 

Maltriks 4.2. Wa lwalncalral Mengena li Pengeta lhualn Pera lturaln 

Daleralh Ka lbupalten Deli Serda lng No.2 Ta lhun 2021 Tenta lng Kalwalsaln 

Talnpal Rokok di Fa lsilitals Umum 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Ka lwalsaln dilalra lng merokok ? iyalka ln ? Salyal talunya l itu 

aljal. Kalau tentang perda daerahnya saya tidak tahu 

Informaln 2 Nggalk, nggalk pernalh denga lr salya. Saya lihat pun 

kalau orang merokok ya merokok aja. Tidak ada 

tentang peraturan daerahnya 

Informaln 3 Iyal salya l talu, kalwalsa ln talnpal rokok, pernalh salya l 

melihalt ralmbu KTR di ruangan kantor. 

Informaln 4 Yal salyal talu, cukup falmilialr juga l apa itu KTR 

Informaln 5 Saya talhu tempalt di lalralng merokok, aldal peraltura ln 

daleralhnyal itu di kabupaten deli serdang. Sudah 
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banyak juga spanduk ataupun stiker dilarang merokok 

di kabupaten deli serdang terutama di rumah sakit 

saya melihatnya.  

Informaln 6 Saya tahu KTR, Tetapi saya tidak tahu kalau ada 

perdanya. 

Informaln 7 Tahu saya kawasan dilarang merokok, Perdanya 

sudah ada itu di kabupaten deli serdang tetapi banyak 

juga masyarakat yang merokok dikawasan tanpa 

rokok. 

Informaln 8 Talulal malsa laln galtalu zalmaln seka lralng tentalng KTR, 

Ada stikernya ditempel di dinding-dinding 

Informaln 9 

Informaln 10 

Salya l mengetalhui tentalng KTR di deli serdalng,  

KTR pastinya saya mengetahui, Sudah banyak 

spanduk ataupun stiker tentang KTR di kabupaten deli 

serdang. 

Halsil wa lwalncalral menunjukkaln ba lhwal sebalgialn besalr informa ln 

memiliki pema lhalma ln tentalng KTR di kabupaten deli serdang. Beberalpa l 

pengelola l fa lsilitals umum ba lhkaln mengenall istilalh "kalwalsaln talnpal rokok", 

sedalngka ln beberalpal informa ln lalinnya l menga lku tidalk mengetalhui aldalnya l 

kalwalsaln talnpal rokok di Kalbupalten Deli Serda lng. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi sumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi di rumah sakit umum deli serdang dalam 

penyampaian tentang perda KTR di Kabupaten Deli Serdang sudah berjalan 

dengan baik. Yaitu dengan memasangnya rambu-rambu KTR, poster di 

lingkungan Kawasan Tanpa Rokok. Oleh karena itu pihak pengelola fasilitas 

umum lebih teliti lagi di area KTR dalam pemasangan rambu-rambu KTR 

dan masyarakat yang merokok di Kawasan Tanpa Rokok. 
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a. Tralnsmisi 

Maltriks 4.4. Hasil Wawancara Sikap Informan Terhadap Perokok di 

Lingkungan Fasilitas KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Kalau kami sendiri Satpol PP, kami hanya 

menghimbau kalau bisa merokok jangan di kawasan 

tanpa rokok, itu dapat berbahaya bagi lingkungan 

sekitar. 

Informaln 2 Masih belum berani menegur secara langsung juga, 

saya masih melihat kesadaran mereka sendiri. 

Mungkin kalo teman saya atau orang yang saya kenal 

saya lihat masih saya bilangin di lingkungan KTR 

tidak boleh merokok. 

Informaln 3 Saya kallalu melihalt oralng yalng merokok di kalwalsaln 

talnpal rokok akan saya ditegur karena itu sangat 

mengganggu lingkungan sekitar, apalagi saya juga 

tidak suka bau asap rokok. 

Informaln 4 Saya akan menegur saya akan memperingati kalau 

ingin merokok ada tempatnya agar kenyamanan 

masyarakat lain tidak terganggu. 

Informaln 5 Saya akan membilalngi balhwalsalnnyal ini tempalt 

Kalwalsaln Talnpal Rokok, daln suruh pindalh tempat 

Informaln 6 Kalau untuk teguran orang merokok sepertinya 

tergantung lihat kondisi. 

Informaln 7 Pokoknyal kalla lu salya l pribaldi keliha ltaln sa lyal tegur, 

meskipun aldal juga l ya lng ditegur ba lndall, tetalp lalnjut 

merokok wallalupun udalh di malralhin 

Informaln 8 Denga ln calral ditegur, disuruh ma ltika ln rokoknyal, 

kallalu tida lk malu gal ca lri tempalt lalin untuk merokok 

Informaln 9 Ditegur daln dibilalngi balhwa lsalnnya l ini aldalla lh 

kalwalsaln talnpal rokok 

Informaln 10 Menurut saya seharusnya jangan ada lagi masyarakat 

yang merokok di lingkungan kawasan tanpa rokok 

karena sangat mengganggu kenyaman. 

Hasil wawancara dengan informan bahwa sebagian besar informan 

sudah mengingatkan masyarakat yang merokok dan ada juga yang 

melarang masyarakat untuk merokok di lingkungan kawasan tanapa 

rokok.  
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Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi sumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan larangan merokok di rumah sakit umum, 

taman buah, hutan kota belum cukup baik karena masih adanya pengunjung 

yang merokok di lingkungan tersebut, maka dari itu pengelola fasilitas 

umum kalau ada yang merokok haraplah menegurnya karena itu sangat 

mengganggu lingkungan sekitar  

b. Kejela lsaln 

Maltriks 4.5. Memalstika ln informa lsi tenta lng KTR ya lng disa lmpalikaln 

alpalkalh jela ls daln muda lh dipa lha lmi 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Informasi yang disampaikan tentang KTR mudah 

dipahami karena berbentuk gambar 

Informaln 2 Jelals daln mudalh dipalhalmi, karena informasi tentang 

KTRnya berbentuk poster dan Rmbu-rambu yang 

begitu jelas untuk dilihat 

Informaln 3 Salnga lt jela ls daln mudalh di palha lmi  

Informaln 4 Jelals kalrnal dalri spalnduk/poster menya lmpalika ln 

informa lsinya, bahkan dalam bentuk media pun poster 

tentang KTR sudah ada  

Informaln 5 Salnga lt jelals, talpi kesaldalra ln ma lsya lralkalt kuralng untuk 

tidak merokok di kawasan tanpa rokok. Bahkan 

masyakat pun ada yang merokok saat menggendong 

anak-anak 

Informaln 6 Saya pernah melihat rambu KTR, Tetapi tidak begitu 

saya perhatikan jelas atau tidak rambu KTR tersebut 

Informaln 7 Sangat muda lh dipalha lmi, tetalpi masyarakat l alda juga  

yalng melalnggalr KTR 

Informaln 8 Yal palstinyal jelals ya l dek  

Informaln 9 Yal salngalt jelals ya l 

Informaln 10 Salya l tida lk pernalh menginforma lsikaln tentalng KTR 

yal, palling dengaln ralmbu-ralmbu KTR 

Halsil wa lwalncalral menunjukka ln balhwal informaln 1 daln 6 tidalk perna lh 

memberikaln informalsi tentalng KTR; nalmun, informa lsinyal cukup jelals da ln 

mudalh dipalha lmi. 
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Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi sumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa informasi tentang KTR di rumah sakit umum, taman 

buah, hutan kota yang disampaikan pengelola fasilitas umum jelas dan 

mudah dipahami yaitu dengan memasangnya rambu-rambu KTR, poster 

tentang KTR, dan spanduk KTR, dengan itu harap masyarakat mematuhi 

peraturan yang ada. Karna kalau di langgar dapat berbahaya bagi lingkungan 

sekitar. 

c. Konsisten  

Maltriks 4.6. Wa lwalncalral mengena li mengikuti pela ltihaln altalu 

sosiallisa lsi tenta lng KTR untuk mema lstika ln informa lsi ya lng 

disa lmpalikaln alkura lt da ln terkini 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Dari kota kabupaten deli serdang tidak ada, seingat 

saya belum ada. Cuma sebagai di fasilitas ini sudah 

membuat kebijakan melalui edaran peraturan daerah 

kabupaten deli serdang nomor 2 tahun 2021 tentang 

kawasan bebas rokok ini. 

Informaln 2 Kalau dari pemerintahan kabupaten deli serdang 

belum tahu, mungkin karena kurang sosialisasi dari 

pemerintahan kabupaten deli serdang, untuk 

menyuarakan tentang kawasan tanpa rokok, saya 

kurang tahu ada larangan tapi kalau mungkin dari UU 

sudah termasuk ada tentang kawasan tanpa rokok.  

Informaln 3 Sejauh ini saya belum pernah dengar  

Informaln 4 Tidalk pernalh pulalk la l salyal dek mengikuti pela ltiha ln 

daln sosiallisalsi tentalng KTR 

Informaln 5 Ohh, mengikutinya l salyal dek, alpallalgi ka lmi kaln dalri 

pihalk Saltpol PP 

Informaln 6 Tidalk perna lh salyal mengikuti pela ltiha ln altalu 

sosiallisalsi tentalng KTR  

Informaln 7 Tidalk, tidalk pernalh tu salyal 

Informaln 8 Yal salyal mengikutinya sosialisasi dari Pemerintah 

Kabupaten Deli Serdang melalui Dinas Kesehatan 

Kabupaten Deli Serdang itu sudah sampai ke 

puskesmas tentang sosialisasi untuk membuat 
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Kawasan tanpa rokok di wilayah kerja yang ada di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Deli Serdang. 

Informaln 9 Yal mengikuti pela ltihaln daln sosia llisalsi tentalng KTR 

palstinyal dalri piha lk Dinkes 

Informaln 10 Ka llalu pela ltiha ln salyal tida lk pernalh, tapi saya selalu 

mematuhi tentang KTR. Itu sangat penting ya bagi 

lingkungan sekitar  

Halsil wa lwalncalral mengenali pelaltihaln daln sosiallisalsi tentalng KTR 

mengindikalsikaln ba lhwal sebalgia ln besalr informaln belum mengikuti 

pela ltihaln tersebut. Nalmun, informa ln 9, 8, daln 5 aldallalh bebera lpal ya lng telalh 

mengikuti pela ltihaln daln sosia llisalsi. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi sumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa sejauh ini pengunjung fasilitas umum di rumah sakit, 

kolam renang, taman buah, hutan kota, bus yaitu  tidak mengetahui adanya 

sosialisasi tentang perda KTR, diharapkan pengelola fasilitas umum atau 

pun pihak Dinkes untuk melakukan sosialisasi dan penyuluhan tentang KTR 

agar pengunjung fasilitas umum mengerti tentang Perda KTR di Kabupaten 

Deli Serdang.  

2. Falktor Sumber Da lya l 

a. Sumber Da lya l Malnusia l (SDM) 

Maltriks 4.7. Pengetalhualn altalu Tim yalng berta lnggung jalwalb tentalng 

KTR di Fa lsilita ls Umum 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Kalau tim yang bertanggung jawab tentang KTR saya 

tidak mengetahuinya 

Informaln 2 Tim yang bertanggung jawab di fasilitas umum ini 

yang saya ketahui satpam, karena disini kalau ada 

yang melanggar KTR satpam akan menegur orang 

yang melanggar KTR tersebut 
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Informaln 3 Di fasilitas umum ini yang bertanggung jawab tentang 

KTR yaitu pihak pengelola fasilitas umum dan pihak 

kebersihan karena mereka juga memantau orang yang 

melanggar KTR di sini 

Informaln 4 Yal salya l sebalga li pengelola l Falsilitals ini salla lh saltunyal, 

saltpalm jugal aldal  

Informaln 5 Saltpol PP, Dina ls Kesehaltaln, Dihub yal dek  

Informaln 6 Saya tidak tahu yang bertanggung jawab tentang 

KTR, saya hanya mengetahui kalau ada rambu-rambu 

KTR difasilitas umum tidak boleh merokok di 

lingkungan sekitar tersebut 

Informaln 7 Tim dinals kesehaltaln  

Informaln 8 Salya l daln saltpalm  

Informaln 9 Yal sallalh saltunyal dinkes, saltpol PP 

Informaln 10 Saltpalm  

Halsil walwalnca lral menunjukkaln balhwa l beberalpa l informa ln 

mengetalhui tentalng petugals altalu tim ya lng bertalnggung jalwa lb untuk 

penegalkkaln a lturaln KTR di Falsilita ls Umum Ka lbupalten Deli Serda lng, 

sedalngka ln informa ln 1 daln 6 tidalk mengetalhuinya l. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi sumber diatas dapat 

disimpulkan bahwa pengunjung fasilitas umum di rumah sakit, taman buah, 

hutan kota tidak mengetahui siapa yang bertanggung jawab tentang Perda 

KTR.  

b. Sumber Da lya l ALnggalraln(SDAL) 

Maltriks 4.8. Pengeta lhualn aldalnya l alnggalraln ya lng di a lloka lsi khusus 

untuk pela lksalnalaln KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Tidalk dek, salyal tida lk talu itu 

Informaln 2 Tidalk talu kallalu itu salyal lal 

Informaln 3 Yal salyal mengetalhui nyal. Yalitu alnggalra ln untuk 

pema lsalngaln ralmbu-ralmbu KTR dek  

Informaln 4 Iyal mengetalhuinya l  

Informaln 5 Mengetalhuinya l lal dek, alnggalraln untuk pemalsalnga ln 

spalnduk KTR sesuali perda l KTR No.2 Talhun 2021 di 

Deli Serdalng 

Informaln 6 Malalf dek, salyal tidalk talu 
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Informaln 7 Tidalk talu salya l kallalu aldalnya l alnggalraln untuk KTR la l 

Informaln 8 Tentunyal sa lyal mengetalhuinyal 

Informaln 9 Yal dek salyal mengetalhuinya l. ALnggalralnnya l itu 

nalntinya l untuk pemalsalnga ln spalnduk KTR, sosia llisalsi 

tentalng KTR. Untuk itula l nnti ualngnyal dipalka li 

Informaln 10  Tidalk talu pula lk salya l 

Halsil walwa lncalral menunjukkaln ba lhwal informaln 1,2,6, daln 7 tida lk 

mengetalhui aldalnya l alngga lraln untuk pelalksalnalaln KTR di Fa lsilitals Umum, 

sedalngka ln informaln 3,4,5, daln 8 mengetalhui aldalnyal alnggalra ln untuk 

pela lksalnalaln KTR di Fa lsilita ls Umum Kalbupalten Deli Serda lng. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa anggaran yang dialokasi khusus adalah untuk 

pelaksanaan Perda KTR, yaitu anggarannya dengan membuat spanduk 

tentang KTR, Poster dan rambu-rambu KTR lainnya. 

c. Sumber Da lya l Pera llaltaln (SDP) 

Maltriks 4.9. Memiliki a llalt komunika lsi ya lng mema ldali untuk 

melalporka ln pela lngga lraln KTR kepa ldal petuga ls terkalit 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Tidalk dek, tidalk talu pun salyal kallalu bisal dila lporka ln 

aldal yalng mela lnggalr KTR 

Informaln 2 Tidalk la l  

Informaln 3 Palling dalri mengguna lkaln telepon ya l 

Informaln 4 Yal dalri lalyalnaln sms kallo kalmi 

Informaln 5 Yal memiliki 

Informaln 6 Tidalk dek 

Informaln 7 Tidalk aldal lal dek 

Informaln 8 Palling kalla lu melalpor dalri telepon ya l, talpi salya l tidalk 

pernalh melalpornyal palling sa lyal tegur saljal 

Informaln 9 Yal memiliki pa lstinyal 

Informaln 10 Tidalk talu salyal kallalu alda l alla lt komunikalsi kalla lu alda l 

yalng melalnggalr KTR 

Halsil walwalnca lral mengena li ketersedia laln allalt komunikalsi untuk 

melalporkaln pelalnggalraln KTR menunjukka ln balhwal informaln 1, 2, 

6, daln 7 tida lk mengetalhui a ldalnya l allalt komunika lsi untuk mela lporkaln 
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pela lnggalraln KTR. Sementa lral itu, informa ln 3, 4, 5, 8, daln 9 

mengetalhui balhwal allalt komunikalsi tersebut tersedia l. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa alat komunikasi tentang Perda KTR yaitu dengan 

menelpon ataupun menghubungi pihak yang berwajib kalau ada yang 

melanggar KTR demi kenyamanan bersama. 

d. Sumber Da lya l Informa lsi (SDI) daln Kewena lngaln 

Ma ltriks 4.10. Walwa lnca lra l informa lsi da ln eduka lsi yalng cukup 

tenta lng KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Saya mendapatkan edukasi yang cukup tentang perda 

KTR yaitu dengan poster tentang KTR dan tidak 

melanggar peraturan yang ada 

Informaln 2 Saya sekedar tau saja tetapi saya tidak mendapatkan 

informasi dan edukasi yang cukup tentang Perda KTR 

Informaln 3 Yal salngalt cukup mendalpa ltkaln informalsi daln edukalsi 

Informaln 4 Dengan poster KTR saya mendapatkan informasi 

yang cukup agar tidak merokok di kawasan tanpa 

rokok tersebut 

Informaln 5 Salnga lt cukup, karena dengan adanya rambu-rambu 

KTR saya masyarakat bisa melihat bahwa ini adalah 

kawasan tanpa rokok 

Informaln 6 Kalau tentang informasi KTR saya tidak tahu 

Informaln 7 Cukup dengan adanya Kawasan Tanpa Rokok 

Informaln 8 Dengan adanya perda KTR saya mendapatkan 

informasi dan edukasi yang cukup tentang KTR 

Informaln 9 Yal menda lpaltkaln informalsi daln edukalsi yalng cukup 

Informaln 10 Tidalk talu salya l 

Halsil walwalnca lral tentalng a lpalka lh informalsi daln pelaltiha ln yalng cukup 

tentalng Perdal KTR No.2 Talhun 2021 telalh diberikaln. Dengaln kaltal la lin, 

informa ln 1,3,4,5,7,8,9 mengeta lhui a ldalnya l informa lsi tentalng KTR; informaln 

2 daln 6 tidalk talhu salma l sekalli tentalng alda lnyal Perdal tentalng KTR. 
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Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa informan mendapatkan informasi dan edukasi yang 

cukup tentang Perda KTR dengan adanya spanduk, poster, dan rambu-rambu 

KTR. 

Maltriks 4.11. Wa lwalnca lral kewenalnga ln untuk menegur pengunjung di 

Kalwalsaln Talnpal Rokok 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Tidalk pernalh pulalk salya l menegur oralng yalng 

merokok dek 

Informaln 2 Tidalk memiliki kewena lngaln, tetalpi sa lyal perna lh 

menegur oralng yalng merokok di kalwalsaln talnpal rokok 

Informaln 3 Yal memiliki kalrenal salya l sebalga li pihalk pengelola l 

falsilita ls umum yal 

Informaln 4 Palstinyal memiliki 

Informaln 5 Memiliki yal kalrenal itu mema lng tugals kalmi 

Informaln 6 Tidalk memiliki kewena lngaln dek 

Informaln 7 Salya l tidalk talu memiliki kewena lngaln altalu tida lk, tetalpi 

salyal pernalh menegur oralng yalng merokok  

Informaln 8 Yal memiliki  

Informaln 9 Salnga lt memiliki ya l kalrnal itu memalng petugals Dinkes 

Informaln 10 Salya l memiliki kewenalnga ln yal, kalrnal sa lyal saltpalm. 

Jaldi pemjalga l kealma lnaln da ln ketertibaln kalwalsa ln 

RSUD. 

Halsil wa lwalnca lral menunjukkaln balhwa l informaln 1 tidalk perna lh 

menegur seseora lng yalng mela lnggalr KTR kalrenal merokok di Kalwa lsa ln 

Talnpal Rokok, daln informaln 9 mela lkukalnnyal salalt aldal oralng yalng merokok 

di salnal. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa kita ada kewenangan untuk menegur pengunjung yang 

merokok di kawasan tanpa rokok tersebut. 
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3. Falktor Disposisi 

a. Kecendrunga ln Terha ldalp Kebijalkaln KTR 

Maltriks 4.12. Penda lpalt tentalng Perda l KTR di Fa lsilitals Umum 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Bia lsa l saljal, kalrenal balnya lk juga l ya lng melalnggalr ya l 

Informaln 2 Balgusla l dek, aldal perdal KTR jaldi oralng tidalk 

sembalralnga ln merokok 

Informaln 3 Salnga lt balgus yal 

Informaln 4 Yal salngalt balgus, kalrena l melindungi ma lsya lralkalt 

Informaln 5 Belum efektif  

Informaln 6 Bia lsa l saljal yal 

Informaln 7 Yal ba lgus  

Informaln 8 Belum efektif da ln belum berja llaln dengaln ba lik kallalu 

menurut salya l 

Informaln 9 Yal salyal balgus yal algalr terhinda lr dalri alsa lp rokok 

Informaln 10 Balgus aldal KTR, talpi ma lsih ba lnyalk oralng yalng 

melalnggalrnyal dek 

Halsil walwa lncalral pendalpalt tentalng aldalnyal KTR di Kalbupa lten Deli 

Serdalng, informaln 1 mengaltalkaln balhwa l itu bialsal saljal kalrena l malsih balnya lk 

yalng melalralngga lr, daln informaln 8 menga ltalkaln balhwal Perdal KTR tidalk 

efektif daln tidalk berjallaln dengaln balik.  

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa pendapat informan tentang perda KTR di Fasilitas 

Umum sangat bagus karena rokok sangat berbahaya bagi ibu hamil dan 

anak-anak. 

b. Komitmen daln Talnggung jalwalb 

Maltriks 4.13. Meningka ltkaln ta lnggung jalwa lb da llalm menega lkka ln 

alturaln KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Yal tidalk merokok di ka lwalsaln talnpa l rokok 
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Informaln 2 Menegur oralng kallalu aldal yalng merokok dikalwalsa ln 

talnpal rokok, kalrna l salyal jugal tidalk merokok 

Informaln 3 Yal kallalu aldal oralng yalng merokok dika lwa lsa ln talnpa l 

rokok di tegur 

Informaln 4 Memalntalu pela lksalnalaln KTR daln menyedialka ln 

informa lsi tentalng KTR 

Informaln 5 Memalsalng spalnduk KTR daln walwalncalral 

Informaln 6 ALpalya l salya l pun tidalk talu 

Informaln 7 Memalsalngnyal ralmbu-ralmbu KTR 

Informaln 8 Yal dalri ralmbu-ralmbu KTR dek 

Informaln 9 Yalitu denga ln spalnduk daln menegur ka llalu alda l yalng 

melalnggalr 

Informaln 10 Dalri spa lnduk KTR 

Halsil wa lwalnca lral mengena li upalya l peningkaltaln Perdal KTR 

mengungka lpkaln balhwal ena lm informaln tidalk mengetalhui ca lral untuk 

meningkaltkaln kebija lkaln tersebut. Seba lliknya l, informaln lalinnya l 

menya lralnkaln alga lr Perdal KTR ditingkaltkaln dengaln ca lral mema lsa lng 

ralmbu-ralmbu KTR daln memberika ln teguraln kepa ldal pela lnggalr. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa dengan meningkatkan tanggung jawab dalam 

penegakan aturan KTR yaitu tidak merokok di Kawasan Tanpa Rokok dan 

menegur orang yang merokok di kawasan tanpa rokok. 

4. Falktor Birokra lsi 

Maltriks 4.14. pengetalhualn struktur birokra lsi yalng berta lnggung 

jalwalb untuk pela lksa lnalaln Perda l KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Pengelolal KTR dek ya lng salyal ketalhui  

Informaln 2 Tidalk talu salya l  

Informaln 3 Yalng salyal ketalhui dinals keseha ltaln yal 

Informaln 4 Mengetalhui yal palstinya l 

Informaln 5 Mengetalhui  

Informaln 6 Tidalk talu pula lk salya l  

Informaln 7 Mengetalhui 

Informaln 8 Tidalk talu salya l dek 

Informaln 9 Yal mengetalhui pa lstinyal dek 
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Informaln 10 Ka llalu itu salyal tidalk talu ya l 

Halsil walwalncalra l menunjukkaln balhwal informaln 2, 6, daln 8 tida lk 

mengetalhui a ldalnya l struktur birokra lsi ya lng mengurus Perda l KTR, 

sedalngka ln informaln 1 mengena ll pengelola l KTR, daln informaln 3 

mengetalhui balhwal Dinals Kesehaltaln ya lng bertalnggung jalwalb. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa masih adanya masyarakat yang tidak pengetalhualn 

struktur birokra lsi yalng bertalnggung ja lwalb untuk pela lksalnalaln Perdal KTR. 

a. Stalndalr Opera lsiona ll Posedur (SOP) 

Maltriks 4.15. Mengeta lhui aldalnya l SOP yalng menga ltur pela lksalnala ln 

KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Halh ?  alpal itu SOP balru dengalr sa lyal ini 

Informaln 2 Oh sa lyal tida lk talu tentalng SOP ini lal 

Informaln 3 Yal palstinya l sa lyal sebalga li pengelola l falsilita ls umum 

mengetalhui a ldalnya l SOP kalrna l SOP ini penting untuk 

memalstikaln ba lhwal pela lksa lnala ln perdal KTR 

difalsilita ls umum dila lkukaln secalral efektif 

Informaln 4 Tidalk talu pula lk lal salyal dek 

Informaln 5  Yal salyal mengetalhuinyal  

Informaln 6 Tidalk talu salya l alpal itu SOP dek 

Informaln 7 Mengetalhui  

Informaln 8 Yal mengetalhui kalrna l untuk menja lgal kesehalta ln 

malsyalralkalt dalri balha lyal alsalp rokok 

Informaln 9 Mengetalhui palstinya l ya l dek 

Informaln 10 Tidalk talu salya l 

Halsil walwalnca lral menunjukkaln balhwal informaln 1,4,6 tida lk 

mengetalhui aldalnyal SOP ya lng menga ltur pelalksalnalaln KTR. Informa ln 

2,3,5,7,8,9 mengeta lhui aldalnyal SOP tentalng Perdal KTR. 
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Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa masih adanya masyarakat yang tidak pengetalhualn 

adanya SOP ya lng mengatur pelaksanaan Perda l KTR. 

b. Supervisi Pela lksa lnalaln KTR 

Maltriks 4.16. Sialpal saljal yalng mela lkukaln supervisi KTR 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Tidalk talu kallalu itu salyal dek 

Informaln 2 Saltpalm kalli yal 

Informaln 3 Yal kallalu difalsilitals umum ini sa lya l 

Informaln 4 Pihalk pengelolal falsilitals umum 

Informaln 5  Saltpol PP, Dinkes ya l 

Informaln 6 Tidalk talu la l dek 

Informaln 7  Oh kallalu itu salyal jugal tida lk talu  

Informaln 8 Ka llalu difa lsilitals umum ini piha lk pengelola l da ln 

saltpalm 

Informaln 9 Pihalk bidalng pencegalhaln daln pengendallialn penya lkit, 

saltpalm jugal mengalwa lsi KTR disini  

Informaln 10 Saltpalm dek 

Dallalm walwalncalral, informaln 1 mengaltalkaln "tidalk talhu kalla lu itu salya l 

dek", sementa lral informaln 8 mengetalhui balhwal saltpalm daln stalf pencega lha ln 

daln pengendallialn penyalkit jugal mengalwalsi KTR.  

c. Struktur Orga lnisalsi Pela lksalna laln KTR  

Maltriks 4.17. suda lh optima ll altalu tida lk struktur orga lnisa lsi KTR di 

Falsilitals Umum 

Informa ln Pernya ltalaln 

Informaln 1 Kalau SOP di Satpol PP, sudah optimal ya.  

Informaln 2 Mungkin suda lh optimall 

Informaln 3 Yal sudalh optima ll 

Informaln 4 Ka lyalknya l belum optimall, kalrnal malsih balnya lk juga l 

oralng yalng merokok 

Informaln 5  Belum optima ll yal 

Informaln 6 Tidalk talu salya l dek 

Informaln 7  Belum, kalrna l ba lnyalk jugal yalng melalngga lr KTR 

disini 
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Informaln 8 Yal gima lnal ya l dek, dibilalng optimall malsih aldal ya lng 

melalnggalr 

Informaln 9 Sebisal mungkin sudalh optimall 

Informaln 10 Ka llalu optimall nyal sudalh, cumaln malsyalralka ltnyal alja l 

yalng malsih ma lu merokok di KTR 

Halsil wa lwalncalral tentalng alpalka lh struktur orga lnisa lsi sudalh optimall. 

Denga ln kaltal la lin, informaln 4,5,6,7 menya ltalkaln balhwal itu belum optima ll, 

sedalngka ln informa ln 1,2,3,8,9 menya ltalkaln balhwa l itu sudalh optimall. 

Dari ucapan informan yang melakukan triagulasi diatas dapat 

disimpulkan bahwa struktur organisasi pelaksanaan perda KTR sudah 

optimal, namun kurangnya kesadaran masyarakat agar tidak merokok di 

Kawasan Tanpa Rokok. 

4.1.5. Halsil Observa lsi di ALreal Kalwalsaln Talnpa l Rokok 

4.1.5.1. ALpalkalh di loka lsi penga lmaltaln terda lpalt ta lndal lalralngaln 

merokok ? 

Talbel 4.2. Distribusi observa lsi berda lsalrkaln ta lnda l lalralnga ln merokok 

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

32 

8 

40 

77,5 

22,5 

100 

Halsil pengalma ltaln yalng dila lkukaln paldal 40 falsilitals KTR di 

Ka lbupalten Deli Serdalng menunjukkaln ba lhwal sebalgialn besalr falsilitals suda lh 

memalsalng talndal la lralngaln merokok, sebesalr 77,5%, da ln halnya l 22,5% yalng 

belum. Fa lsilitals pendidikaln, wisaltal pondok kelalpa l, ALlun-allun Lubuk Palkalm, 

Musholal, Bus, Hallte, Staldion, daln Palsalr tida lk memiliki ta lndal lalralnga ln 

merokok.  
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4.1.5.2.ALpalkalh di lokalsi ditemuka ln ora lng merokok da llalm 

ka lwalsaln? 

Talbel 4.3. Distribusi observa lsi berda lsa lrkaln ditemuka ln ora lng 

merokok da llalm ka lwalsa ln 

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

28 

12 

40 

72,5 

27,5 

100 

Halsil penga lmaltaln lalngsung yalng dila lkukaln oleh penulis pa lda l empalt 

puluh falsilita ls KTR di Ka lbupalten Deli Serda lng menunjukkaln balhwa l 

keba lnyalka ln pengunjung da ln penggunal KTR merokok di loka lsi KTR yalng 

diteliti. Seseora lng yalng merokok ditemuka ln di 72,5% fa lsilitals KTR. Di 

alntalralnyal, oralng ya lng merokok palling sering terliha lt di tempa lt umum da ln 

di institusi pendidika ln. 

4.1.5.3.ALpalkalh ditemuka ln tempa lt khusus merokok da llalm 

gedung/ka lwalsa ln ? 

Talbel 4.4. Distribusi observa lsi berda lsalrka ln ditemuka ln tempa lt 

khusus merokok da llalm gedung/ka lwalsaln 

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

2 

38 

40 

5 

95 

100 

Halsil penga lmaltaln lalngsung yalng dila lkukaln oleh penulis pa lda l empalt 

puluh falsilitals KTR di Kalbupa lten Deli Serdalng menunjukkaln ba lhwal di a lrea l 

altalu gedung KTR yalng diteliti a ldal tempalt khusus untuk merokok. 95% alrea l 

KTR tidalk memiliki tempa lt khusus merokok, teta lpi 5% memiliki tempa lt 
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khusus merokok. Ba lndalral Kuallalnalmu, stalsiun keretal alpi, daln ruma lh malkaln 

termalsuk di alntalralnya l.  

4.1.5.4.ALpalkalh tercium a lsalp rokok dida llalm gedung/ka lwalsaln ?  

Talbel 4.5. Distribusi observa lsi berda lsalrka ln tercium a lsalp rokok 

didallalm gedung/ka lwalsaln 

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

15 

25 

40 

35 

65 

100 

Halsil penga lmaltaln lalngsung yalng dila lkukaln oleh penulis pa lda l empalt 

puluh falsilitals KTR di Kalbupa lten Deli Serdalng menunjukkaln ba lhwal di a lrea l 

gedung a ltalu alreal fa lsilitals KTR, terciumnya l a lsalp rokok. 65% alreal KTR tidalk 

tercium alsalp rokok, sementa lral 35% tercium a lsalp rokok di tempa lt umum, 

talma ln bermalin alna lk, daln palsalr.  

4.1.5.5.ALpalkalh ditemuka ln/disedia lkaln tempa lt albu rokok a ltalu 

korek a lpi di dallalm gedung/ka lwa lsaln ?  

Talbel 4.6. Distribusi observalsi berda lsalrka ln ditemuka ln/disedia lkaln 

tempalt a lbu rokok a ltalu korek a lpi di dallalm gedung/ka lwalsa ln ?  

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

6 

34 

40 

12,5 

87,5 

100 

Sebalnya lk 87,5% dalri 40 falsilita ls umum di Kalbupalten Deli Serda lng 

tidalk memiliki tempa lt albu rokok altalu korek alpi, daln 12,5% memilikinya l. 

Balndalral Kualla l Nalmu, tempalt ma lkaln, daln stalsiun keretal alpi aldalla lh tempa lt 

albu rokok.  
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4.1.5.6.  ALpalkalh ditemuka ln puntung rokok di dallalm 

gedung/ka lwalsa ln ?     

Talbel 4.7 Distribusi observa lsi berda lsalrka ln ditemuka ln puntung 

rokok di da llalm gedung/ka lwalsa ln ?  

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

32 

8 

40 

80 

20 

100 

Halsil penga lmaltaln yalng dilalkukaln paldal empa lt puluh falsilitals KTR di 

Ka lbupalten Deli Serda lng menunjukkaln balhwa l balnyalk falsilita ls malsih 

memiliki beka ls putung rokok; 80% dalri falsilita ls tersebut ma lsih ditemuka ln, 

daln 20% tida lk ditemukaln. Halsil ini menunjukka ln balhwal oralng merokok di 

sekitalr KTR, meskipun tida lk ditemukaln secalral lalngsung. Balnya lk tempa lt di 

malnal salmpa lh putung rokok ditemuka ln.  

4.1.5.7.Sa lalt mema lsuki gedung/ka lwalsa ln, a lpalkalh meliha lt 

ta lmu/pemalkali falsilitals seda lng merokok di depa ln pintu 

ma lsuk/kelua lr ?  

Talbel 4.8 Distribusi observa lsi berda lsa lrka ln alpalkalh meliha lt 

talmu/pema lkali falsilita ls seda lng merokok di depa ln pintu 

malsuk/kelua lr  

Posisi Responden Frekuensi Presenta lse 

Yal 

Tidalk 

Jumla lh 

27 

13 

40 

75 

25 

100 

Peneliti meneliti 40 fa lsilitals KTR di Ka lbupalten Deli Serda lng da ln 

menemuka ln ba lhwal balnya lk pengunjung merokok di depa ln pintu malsuk daln 
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kelua lr falsilitals. Sebalnya lk 75% oralng merokok di depa ln pintu malsuk daln 

kelua lr, daln sebalnya lk 25% tida lk merokok di sa lna l. Staldion, terminall, hallte, 

gor, talma ln berma lin alnalk, balnda lral Kualla lnalmu, kalmpus, daln falsilitals 

pendidikaln a ldalla lh falsilitals merokok di depa ln daln di lualr. Hall ini bialsalnya l 

dilalkuka ln oleh tuka lng pa lrkir, pedalgalng, daln kalryalwa ln yalng berlaltih di 

GOR, yalng menjemput altalu melepals oralng di alngkutaln umum. 

4.1.5.8.ALpalkalh ditemuka ln ikla ln rokok da lla lm bentuk a lpalpun di 

da llalm gedung/ka lwasan ?  

Tabel 4.9 Distribusi observasi berdasarkan ditemukan iklan 

rokok dalam bentuk apapun di dalam gedung/kawasan ?  

Posisi Responden Frekuensi Presentase 

Ya 

Tidak 

Jumlah 

0 

40 

40 

0 

100 

100 

 

Hasil observasi saya terhadap empat puluh fasilitas KTR di Kabupaten Deli 

Serdang menunjukkan bahwa tidak ada iklan rokok yang dipasang di setiap 

fasilitas yang saya amati; seratus persen dari fasilitas umum tidak memiliki 

iklan rokok.  

4.1.5.9. Apakah ditemukan penjualan rokok di dalam 

gedung/kawasan ? 

Tabel 4.10 Distribusi observasi hasil temuan penjualan 

kokok di Area KTR 

Posisi Responden Frekuensi Presentase 

Ya 

Tidak 

Jumlah 

12 

28 

40 

30 

70 

100 
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Hasil pengamatan terhadap 40 lokasi Kawasan Tanpa Rokok di 

Kabupaten Deli Sedang menunjukkan bahwa ada penjual rokok di lokasi-

lokasi tersebut. 70% orang tidak menemukan penjual rokok, dan 30% 

menemukan penjual rokok di sekitar kawasannya, seperti di Gor, Terminal, 

Stadion, lapangan, dan Taman.  

 

c. Pembahasan 

Perda Kabupaten Deli Serdang No. 2 Tahun 2021 merupakan 

implementasi dari UU Kesehatan No. 36 Tahun 2009, yang menetapkan 

bahwa setiap provinsi atau kabupaten harus memiliki perda tentang KTR. 

Perda ini juga ditemukan dalam PP No.19 Tahun 2003 tentang pengamanan 

rokok untuk kesehatan serta Peraturan Bersama Menkes No. 

188/MENKES/PB/I/201 tentang KTR, yang pada poin kedua Pasal 2 

menetapkan standar untuk setiap daerah provinsi atau kabupaten. 

Peraturan KTR bertujuan untuk mengurangi jumlah perokok dan 

paparan asap rokok di Indonesia. Ketahuilah bahwa rokok adalah salah satu 

penyebab angka kematian terbesar di Indonesia. Ini termasuk penyakit 

jantung, kanker, dan penyakit tidak menular lainnya. KTR diharapkan dapat 

mengubah perilaku masyarakat untuk hidup lebih sehat, meningkatkan 

produktivita ls kerjal, menghinda lri alsalp rokok, meneka ln jumla lh perokok, 

mencegalh perokok pemula l, daln menciptalkaln generalsi ya lng sehalt 

(Kemenkes Rim, 2011).  
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Halsil penelitialn tentalng kepaltuhaln falsilitals terhalda lp KTR di 

Ka lbupalten Deli Serdalng sesuali Perdal Ka lbupalten Deli Serda lng No 2 Talhun 

2021 menunjukkaln ba lhwal kebijalka ln tersebut belum ditera lpkaln seca lra l 

optimall. Dalri 40 fa lsilitals ya lng terlibalt dalla lm KTR, ha lsil observa lsi 

menunjukkaln ba lhwal pelalnggalraln malsih terjaldi di setia lp falsilitals ya lng 

dialma lti.  

Salla lh saltu pelalngga lraln ya lng palling sering terja ldi a ldallalh tida lk aldalnya l 

talndal-talndal lalra lngaln merokok paldal falsilita ls yalng sehalrusnya l menjaldi alrea l 

talnpal rokok. Sela lin itu, balnyalk oralng yalng merokok di depa ln pintu ma lsuk 

daln kelua lr falsilitals, yalng tentu salja l tidalk nyalma ln balgi oralng lalin ya lng ingin 

memalsuki. Sela lin itu, balnyalk sisa l putung rokok ditemuka ln di sekita lr 

falsilita ls yalng dia lmalti, menunjukka ln balhwa l malsih ba lnyalk oralng ya lng 

merokok di sa lnal.  

1. Faktor Komunikasi  

Komunikasi adalah suatu kegiatan manusia untuk menyampaikan apa yang 

menjadi pemikiran dan perasaannya, harapan atau pengalamannya kepada 

orang lain. Menurut Edward, persyaratan pertama bagi implementasi 

kebijakan yang efektif adalah bahwa mereka yang melaksanakan keputusan 

harus mengetahui apa yang mereka lakukan. Keputusan-keputusan dan 

perintah-perintah harus diteruskan kepada personil yang tepat sebelum 

keputusan-keputusan dan perintah-perintah itu dapat diikuti. Tentu saja, 

komunikasi-komunikasi harus akurat dan harus dimengerti dengan cermat 

oleh pada pelaksana. Apa yang menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus 
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disampaikan kepada kelompok sasaran (target) sehingga akan mengurangi 

dampak dari implementasi tersebut. Ketidakjelasan pesan komunikasi yang 

disampaikan berkenaan dengan implementasi kebijakan dan akan 

mendorong terjadinya interprestasi yang salah bahkan mungkin 

bertentangan dengan makna pesan awal. Jika implementasi kebijakan 

berlangsung efektif maka perintah-perintah pelaksanaan harus konsisten dan 

jelas (Winarno, 2012). 

Dalam implementasi kebijakan komunikasi terdiri dari 3 variabel yaitu 

transformasi (transmission), kejelasan (clarity), dan konsisten (consistency).  

a. Variabel Transformasi  

Variabel transformasi dalam komunikasi pelaksanaan kebijakan 

mengharapkan pelaksana kebijakan memberitahukan tentang kebijakan 

yang akan dilaksanakan. Penjelasan kebijakan mencakup tujuan yang akan 

dicapai dan persiapan apa saja yang dilakukan untuk mencapai tujuan 

kebijakan tersebut. 

Kabupaten Deli Serdang melakukan komunikasi kebijakan kawasan 

tanpa rokok melalui cara sosialisasi. Bentuk sosialisasi dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Deli Serdang melalui Dinas Kesehatan sudah pernah 

disampaikan ke Puskesmas. Selanjutnya sosialisasi dilakukan oleh Kepala 

Puskesmas terhadap masyarakat di Kabupaten Deli Serdang. 

Sosialisasi terkait kawasan tanpa rokok di lingkungan Kabupaten 

Deli Serdang belum menyeluruh dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara 

bahwasannya informan 1 kalau ada yang merokok di kawasan tanpa rokok 
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dibiarin aja karena cuek terhadap lingkungan sekitar, kalau informan 6 tidak 

menegur karena segan dan tidak kenal juga. Kalau narasumber lainnya 

menegur dan membilangi bahwasannya ini adalah Kawasan Tanpa Rokok.  

Bentuk sosialisasi di angkutan umum juga belum menyeluruh 

dilakukan. Hasil wawancara dengan supir bus angkutan umum, 2 

diantaranya sudah pernah mendapatkan sosialisasi tentang kawasan tanpa 

rokok. Sisanya belum pernah mendapatkan sosialisasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pola komunikasi 

sosialisasi Peraturan Daerah Kabupaten Deli Serdang No. 2 Tahun 2021 

Tentang Kawasan Tanpa Rokok dari pemerintah Kabupaten Deli Serdang 

belum berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 

wawancara mendalam yang dilakukan kepada informan yang hasilnya tidak 

semua informan mengatakan bahwa pernah menerima sosialisasi secara 

langsung dari Pemerintah Kabupaten Deli Serdang. Dari 10 informan utama 

yang diwawancarai 3 diantaranya mengaku sudah pernah mendapatkan 

sosialisasi tentang Kawasan Tanpa Rokok, 3 informan tersebut adalah Staf 

Yankes, Supir Bus, Pengunjung Fasilitas Umum. Sisanya 7 informan lagi 

yaitu 3 informan pengelola fasilitas umum, 2 pengunjung fasilitas umum, 

dan lainnya mengaku belum pernah mendapat sosialisasi tentang kawasan 

tanpa rokok. 

Penyampaian usulan informasi perlu dilaksanakan untuk kebaikan 

bersama. Pemerintah sejatinya memberikan penyampaian secara langsung. 

Maka, dalam pelaksanaan usulan implementasi kebijakan yang menyangkut 
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kepentingan masyarakat luas, dalam perspektif agama islam firman Allah 

SWT dalam Q.S anNaahl/16:125 yaitu: 

Terjemahnya :  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” (al-Qur’an dan terjemah, Departemen Agama RI 

20015) Allah SWT menyuruh Rasulullah agar mengajak makhluk kepada 

Allah dengan hikmah, yaitu Perkataan yang tegas dan benar yang dapat 

membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Firman Allah : “dan 

bantahlah mereka dengan cara yang baik, “berdialoglah dengan mereka 

ddengan lembut, halus, dan sapaan yang sopan (Quraish Shihab,2002). 

Firman Allah memerintahkan kepada kita agar melakukan komunikasi 

pelaksanaan suatu kebijakan (policy) dan penyampaian lisan yang benar 

sengga berlangsung sebaik mungkin. 

Sosialisasi merupakan hal yang sangat penting dilakukan untuk 

mengimplementasikan sebuah kebijakan karena sosialisasi adalah tahap 

awal penyebaran informasi mulai dari isi kebijakan, manfaat kebijakan, 

tujuan kebijakan, sasaran, dan ruang lingkup kebijakan kawasan tanpa 

rokok. 
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b. Variabel Kejelasan  

Pada variabel kejelasan, komunikasi yang dilakukan oleh pelaksana 

kebijakan diharapkan dapat diterima secara jelas oleh sasaran kebijakan. 

Kejelasan yang diterima oleh sasaran kebijakan sangat penting agar 

mengetahui tujuan dan maksud dari kebijakan tersebut.  

Hasil wawancara dengan pengelola fasilitas umum di tanam buah 

mengenai pelaksanaan kawasan tanpa rokok di Kabupaten Deli Serdang 

Taman Buah Lubuk Pakam menunjukkan bahwa pengelola mengaku sudah 

pernah tahu adanya kebijakan tersebut melalui sosialisasi. Hasil observasi 

menemukanadanya orang yang merokok di lingkungan Taman Buah Deli 

Serdang tersebut. 

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap pengunjung Rumah Sakit 

Umum di Kabupaten Deli Serdang terkait pelaksanaan kawasan tanpa rokok 

di lingkungan Rumah Sakit menunjukkan beberapa pengunjung mengaku 

tidak tahu akan adanya kebijakan tersebut. Hasil observasi menemukan 

beberapa pengunjung merokok di area larangan merokok yang ada di Rumah 

Sakit Umum tersebut, bahkan menemukan puntung rokok. Hal tersebut tentu 

saja tidak sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Deli Serdang No. 2 

Tahun 2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok yang jelas memberikan 

larangan merokok di Fasilitas Umum salah satunya yaitu Rumah Sakit 

Umum Deli Serdang. 

Hasil wawancara yang dilakukan terkait pelaksanaan kawasan tanpa 

rokok di angkutan umum menunjukkan belum terlaksana secara 
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menyeluruh. Beberapa penumpang angkutan umum sudah biasa merokok 

dan membiarkan perokok di angkutan umum. Hasil observasi menemukan 

bahwa beberapa penumpang angkutan umum merokok di dalam angkutan 

umum. 

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah sosialisai kebijakan 

kawasan tanpa rokok di Kabupaten Deli Serdang untuk di Puskesmas sudah 

berjalan dengan baik. Namun, di Rumah Sakit Umum dan angkutan umum 

masih belum jelas karena ada pengunjung yang mengaku tidak tahu 

mengenai kebijakan tersebut. 

e. Variabel Konsistensi  

Dalam impementasi kebijakan menjelaskan bahwa variabel konsistensi 

menginginkan implementasi kebijakan berlangsung efektif dengan cara 

pemberian perintah-perintah pelaksanaan harus konsisten dan jelas agar 

kebijakan yang diterapkan tidak membingungkan. 

Pelaksana kebijakan kawasan tanpa rokok di Dinas Kesehatan 

Kabupaten Deli Serdang adalah Staf Yankes. Pihak Dinkes sudah membuat 

aturan larangan merokok melalui sosialisasi dan menempelkan stiker tanda 

larangan merokok serta tidak menyediakan asbak rokok. Konsistensi dalam 

pelaksanaan di Dinkes sudah berjalan dengan baik. 

Konsistensi di Rumah Sakit Umum dan angkutan umum terkait 

pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok belum berjalan dengan baik 

karena masih banyak pengunjung yang tidak tahu dan melanggar aturan 

tersebut.  
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Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah Dinkes sudah melaksanakan 

kebijakan dengan baik, sedangkan Rumah Sakit Umum dan angkutan umum 

belum. 

2. Faktor Sumber Daya  

Perintah-perintah implementasi mungkin diteruskan secara cermat, jelas 

dan konsisten, tetapi jika para pelaksana kekurangan sumber-sumber yang 

diperlukan untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan, maka implementasi 

ini pun cenderung tidak efektif. Sumber daya yang melaksanakan kebijakan 

adalah dari beberapa staf atau sumber daya lainnya. Sumber daya 

manusia/para pelaksana yang berjumlah cukup dan memiliki kemampuan 

serta keterampilan yang diperlukan dalam melaksanakan kebijakan yang 

diterapkan. Kewenangan yang dimiliki oleh sumber daya manusia adalah 

kewenangan setiap pelaksana untuk melakukan hal-hal yang berkaitan 

dengan apa yang diamanatkan dalam suatu kebijakan. Informasi yang harus 

dimiliki oleh sumber daya manusia untuk melaksanakan kebijakan yang 

telah ditetapkan yaitu segala keterangan dalam bentuk tulisan atau pesan, 

pedoman, petunjuk dan tata cara pelaksanaan yang bertujuan untuk 

melaksanakan kebijakan. Selain sumber daya manusia, juga dibutuhkan 

sarana dan prasarana yaitu semua yang tersedia demi terselenggaranya 

pelaksanaan suatu kebijakan dan dipergunakan untuk mendukung secara 

langsung (Winarno, 2012). 

Sebaik apapun konsep dan tujuan terhadap suatu kebijakan serta 

kemauan atau sikap untuk menjalankannya dengan serius, akan tetapi tidak 

didukung oleh sumber daya yang baik, maka implementasi dari sebuah 



88 
 

 

kebijakan akan tidak berjalan maksimal. Sumber daya mempunyai pengaruh 

yang besar dalam menyukseskan suatu implementasi kebijakan. Sebab 

dengan ketersediaan sumber daya yang cukup, akan memudahkan tujuan 

dari suatu kebijakan tercapai. Sumber daya yang dimaksud adalah mulai 

dari sumber daya manusia maupun sumber daya non-manusia (A.Ikram, 

2017). Sumber daya dapat berupa sumber daya manusia, sumber daya 

anggaran, sumber daya peralatan, dan sumber daya kewenangan. 

a. Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kebijakan. 

Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Deli Serdang No 2 Tahun 

2021 Tentang Kawasan Tanpa Rokok yaitu setiap pengelola, 

pimpinan dan/atau penanggung jawab KTR wajib : melakukan 

pengawasan internal pada tempat dan/atau lokasi yang menjadi 

tanggung jawabnya, melarang semua orang merokok di KTR yang 

menjadi tanggung jawabnya, tidak menyediakan asbak atau 

sejenisnya pada tempat dan/atau lokasi yang menjadi tanggung 

jawabnya, dan memasang tanda-tanda dan pengumuman dilarang 

merokok sesuai persyaratan di semua pintu masuk utama dan 

tempattempat yang dipandang perlu dan mudah terbaca dan/atau 

didengar baik. 

Dari penjelasan diatas seharusnya sumber daya manusia di RS 

Umum, Taman Buah, Perpustakaan Umum, Dinkes. di Kabupaten 

Deli Serdang sudah tercukupi yaitu seluruh penanggung jawab 
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tempat. Pada Dinkes tentunya sumber daya manusia sudah terpenuhi 

karena Kepala Dinkes beserta para staf bertindak sebagai pengawas 

dan menegur perokok di tempat tersebut. Namun, pada Taman Buah 

dan angkutan umum sumber daya manusia yang ada sebagai 

penanggung jawab belum bisa sepenuhnya menghindari aktivitas 

merokok oleh pengunjung di tempat tersebut karena belum merasa 

menjadi penanggung jawab. 

 

b. Sumber Daya Anggaran  

Sumber daya anggaran adalah dana (anggaran) yang 

diperlukan untuk membiayai operasionalisasi pelaksana kebijakan. 

Sumber daya anggaran akan memengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan kebijakan. 

Sumber daya anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan 

kebijakan kawasan tanpa rokok tidak dianggarkan secara khusus 

baik oleh pihak Supir Bus dan Satpam 

c. Sumber Daya Peralatan  

Sumber daya peralatan merupakan sarana yang digunakan 

untuk operasionalisasi implementasi suatu kebijakan yang meliputi 

gedung, tanah, dan sarana yang semuanya akan memudahkan dalam 

memberikan pelayanan dalam implementasi kebijakan. 

Pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok di Dinkes, 

Klinik, Stasiun, Bandara sudah memasang tanda kawasan tanpa 
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rokok di lingkungan tersebut. Dibuktikan dengan adanya stiker-

stiker larangan merokok di area Fasilitas Umum tersebut.  

Pada masjid dan angkutan umum tanda-tanda larangan 

merokok belum ditemukan secara menyeluruh, pemasangan tanda-

tanda ini seharusnya sudah dilakukan mengingat agar para 

pengunjung mengetahui bahwa area tersebut adalah kawasan tanpa 

rokok. 

d. Sumber Daya Informasi dan kewenangan  

Sumber daya informasi dan kewenanangan adalah infromasi 

yang relevan dan cukup berkaitan dengan bagaimana cara 

mengimplementasikan suatu kebijakan. Kewenangan yang 

dimaksud adalah kewenangan yang digunakan untuk membuat 

keputusan sendiri dalam bingkai melaksanakan kebijakan yang 

menjadi kewenangannya. 

Kewenangan dalam pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa 

rokok di Dinas Kesehatan  adalah Kepala Dinas Kesehatan. 

Kewenangan yang dimiliki oleh Kepala Dinas Kesehatan sudah 

maksimal dilaksanakan karena sudah cukup tegas dalam 

melaksanakan kebijakan. Kepala Dinas Kesehatan berwenang 

mengatur area tanggung jawabnya sehingga terbebas dari asap 

rokok. 

Pada area masjid dan angkutan umum kewenangan yang 

dimiliki oleh para penanggung jawab tempat belum dilaksanakan 
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secara maksimal. Karena masih banyak penanggung jawab yang 

membiarkan pengunjung merokok. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan melalui wawancara 

mendalam kepada informan tentang sumber daya terkait sumber 

daya manusia dan sarana prasarana yang tersedia didapatkan bahwa 

sumber daya belum mencukupi. Sebagian besar informan 

mengatakan sumber daya yang dimiliki saat ini belum mencukupi 

baik itu sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana. 

Prinsip pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok 

menyatakan bahwa sumber daya yang cukup adalah esensial untuk 

keberhasilan pelaksanaan dan penegakan hukum. Faktor sumber 

daya manusia berkaitan dengan kuantitas dan kualitas tenaga yang 

menyelenggarakan kebijakan kawasan tanpa rokok. Sarana dan 

prasarana juga mempunyai peran sebagai pendukung kebijakan 

kawasan tanpa rokok. Sarana biasanya berupa media promosi seperti 

sapnduk, banner, stiker, baju dan lainnya. Sarana merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh dalam implementasi kebijakan. Sarana 

dan prasarana harus dimiliki oleh pelaksana kebijakan agar 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan efektif 

dan efisien. Sarana dan prasarana yang memadai sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan implementasi suatu kebijakan. 

3. Faktor Disposisi/Sikap 

 Disposisi diartikan sebagai sikap para pelaksana kebijakan untuk 

mengimplementasikan kebijakan. Dalam implementasi kebijakan 
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menurut George C. Edward III, jika ingin berhasil secara efektif dan 

efisien, para implementator tidak hanya harus mengetahui apa yang 

harus mereka lakukan dan mempunyai kemampuan untuk 

mengimplementasikan kebijakan tersebut. Ada kebijakan yang 

dilakukan secara efektif karena mendapat dukungan dari para pelaksana 

kebijakan, namun kebijakan-kebijakan lain mungkin akan bertentangan 

secara langsung dengan pandangan-pandangan pelaksana kebijakan 

atau pelaksana-pelaksana kepentingankepentingan pribadi atau 

organisasi dari paara pelaksana. Jika para pelaksana bersikap baik 

terhadap suatu kebijakan tertentu, hal ini berarti adanya dukungan, 

kemungkinan besar mereka melaksanakan kebijakan sebagaimana yang 

diinginkan oleh para pembuat keputusan awal. Demikian pula 

sebaliknya, bila tingkah laku atau perspektif-perspektif para pelaksana 

berbeda dengan para pembuat keputusan, maka proses pelaksanaan 

suatu kebijakan menjadi semakin sulit (Winarno, 2012). 

a. Kecenderungan Terhadap Kebijakan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan 

kawasan tanpa rokok di Kecamatan Kabupaten Deli Serdang khususnya 

pada Dinkes, Masjid, Klinik, Taman Bermain Anak dan Angkutan 

Umum terkait dengan sikap informan terhadap adanya peraturan daerah 

kawasan tanpa rokok, semua informan mendukung adanya kawasan 

tanpa rokok. 

Hasil wawancara terhadap informan yang dilakukan di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Deli Serdang mengenai adanya larangan merokok 
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di area tertentu efektif untuk menurunkan angka perokok khususnya di 

lingkungan Dinas  Kesehatan didapatkan bahwa dengan adanya 

kawasan tanpa rokok efektif untuk menurunkan angka perokok. Hasil 

wawancara terkait bentuk sanksi khusus yang berlaku di Dinas 

Kesehatan didapatkan bahwa untuk sanksi khusus dari pihak Dinas 

Kesehatan memang belum ada. Tetapi, biasanya jika ditemukan ada 

pasien atau pengunjung Dinas Kesehatan yang merokok di area Dinkes 

maka akan diberi teguran oleh petugas Dinkes. 

Hasil wawancara terhadap informan yang dilakukan di Masjid-

masjid Kabupaten Deli Serdang tentang disposisi/sikap dalam 

pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok menyatakan bahwa masih 

ada yang merokok di lingkungan masjid. Dari 10 orang yang menjadi 

informan terdiri dari 5 informan utama dan 5 informan pendukung. 

Informan utama yang terdiri dari 3 orang pengurus masjid dan 2 orang 

imam masjid. Sedangkan informan pendukung yaitu 5 orang jamaah 

masjid. Hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan utama 

didapatkan hanya 1 orang yang mengaku pernah merokok di lingkungan 

masjid yaitu salah satu pengurus masjid. Hasil wawancara yang 

dilakukan terhadap informan pendukung juga didapatkan hanya 1 orang 

yang mengaku pernah merokok di lingkungan masjid. Ini berarti 

kebijakan kawasan tanpa rokok masih belum dipatuhi. Untuk hasil 

wawancara terkait sikap informan terhadap perokok dilingkungan 

masjid menunjukkan bahwa sebagian informan sudah mengingatkan 

para pengunjung masjid untuk tidak merokok di lingkungan masjid. 
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Namun, tenyata ada juga yang tidak berani menegur orang yang 

merokok di lingkungan masjid. 

Hasil wawancara terhadap informan yang dilakukan di angkutan 

umum tentang sikap para supir dan penumpang angkutan umum dalam 

pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok menyatakan masih banyak 

yang merokok di angkutan umum. Selanjutnya hasil wawancara terkait 

sikap informan terhadap perokok di angkutan umum, maka didapatkan 

bahwa sebagian informan ada yang menegur perokok, tetapi 

kebanyakan informan membiarkan dan tidak menegur. 

b. Komitmen dan Tanggung Jawab  

Kebijakan yang dibuat pimpinan seyogyanya harus dipatuhi. 

Mengurangi atau tidak mengkonsumsi rokok merupakan suatu langkah 

menuju kebaikan karena dapat menjauhkan kita dari penyakit maupun 

bahaya-bahaya lain yang ditimbulkan oleh rokok. Jadi, sudah 

seharusnya menjadi kewajiban untuk melakukan perbuatanperbuatan 

yang ma’ruf dan menjauhi perbuatan-perbuatan yang mungkar serta 

menghalalkan bagi kita semua yang baik mengharamkan segala yang 

buruk. Seperti yang dijelaskan dalam Surah al-A’raf ayat 157:  

Terjemahnya:  

“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti rasul, Nabi yang Ummi 

yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 

ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf 

dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalkan 

bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
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yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dang belenggu-

belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman 

kepadanya, memuliakannya, menolongnya, dan mengikuti cahaya yang 

terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka itulah orang-

orang yang beruntung” (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 2005). 

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan rahmat Allah SWT 

diutamakan bagi mereka yang mengikuti Muhammad. Selalu mengajak 

kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran. Ia pun telah 

menghalalkan untuk mereka setiap sesuatu yang dapat diterima oleh 

naluri manusia, dan mengharamkan setiap yang ditolak oleh naluri 

manusia (Quraish Shihab, 2002). 

Penjelasan ayat di atas dalam syariat yang dibawa oleh 

Muhammad, menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf (baik) dan 

melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar (buruk). Dapat 

dikaitkan bahwa perbuatan merokok mengandung unsur untuk 

menjatuhkan diri ke dala kebinasaan dan bahkan merupakan perbuatan 

bunuh diri. Menghalalkan (yuhillu) yang baik-baik (thayyibāti) dan 

mengharamkan (wa yuharrimu) yang buruk (khabaits) adalah salah satu 

simbol ajaran Rasulullah. Orang yang masih mengatakan bahwa rokok 

adalah makruh padahal ia mengetahui rokok itu buruk (skhabait) dan 

berbahaya, maka ia telah mendurhakai salah satu simbol ajaran 

kenabian. 
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Selain itu kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dalam bentuk 

Peraturan Daerah Kota Medan No. 3 Tahun 2014 tentang Kawasan 

Tanpa Rokok sudah seharusnya ditaati dan dipatuhi oleh masyarakat 

selama kebijakan tersebut tidak mengarah kepada kemaksiatan. Seperti 

dalam firman tentang mentaati pimpinan yang baik. Jadi selama perintah 

pimpinan tidak mengarah kepada kemaksiatan maka patutlah kita taati 

dan patuhi perintah tersebut. Firman Allah SWT dalam QS an-Nisa/4:59 

dijelaskan sebagai berikut: 

Terjemahnya:  

“hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudia jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al 

Quran) dan Rasul (sunahnya), jika kamu benarbenar beriman kepada 

Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

lebih baik akibatnya” (Departemen Agama RI, al-Qur’an dan 

Terjemahnya, 2005).  

Para pakar al-Qur’an menerangkan apabila perintah taat kepada 

Allah SWT dan Rasulnya digabung maka mengisyaratkan ketaatan yang 

dimaksud perintah yang bersumber dari Allah SWT. Menaati ulil amri 

artinya taat dengan adanya pelimpahan wewenang hukum yang 

bermanfaat bagi kesejahteraan rakyat (Quraish Shihab, 2002). Hal 

demikian dengan adanya kawasan tanpa rokok ini bermanfaat bagi 

kesejahteraan rakyat. 
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4. Struktur Birokrasi  

Walaupun para implementator merasa sudah mengetahui apa dan 

bagaimana cara meakukannya, memiliki keinginan untuk 

menjalankannya dan memiliki sumber daya yang cukup, implementasi 

masih gagal apabila struktur birokrasi yang ada menghalangi koordinasi 

yang diperlukan dalam melaksanakan kebijakan. Kebijakan yang 

komplek membutuhkan kerjasama banyak orang, pemborosan sumber 

daya berpotensi mempengaruhi individu dan secara umum akan 

mempengaruhi hasil implementasi. Perubahan yang dilakukan tentunya 

akan mempengaruhi individu dan secara umum akan mempengaruhi 

sistem dalam birokrasi. Menurut George C. Edward III terdapat dua 

karakteristik yang dapat mendongkrak kinerja struktur birokrasi ke arah 

yang lebih baik, yaitu dengan melakukan Standard Operating 

Procedures (SOP) dan melakukan dan melakukan fragmentasi. Standard 

Operating Procedures (SOP) adalah suatu kegiatan rutin yang 

memungkinkan para pegawai atau pelaksana kebijakan untuk 

melaksanakan berbagai kegiatannya setiap hari sesuai dengan standar 

yang ditetapkan. Dengan menggunakan SOP, para pelaksana kebijakan 

yang dapat memanfaatkan waktu yang tersedia. Fragmentasi adalah 

upaya penyebaran tanggung jawab kegiatan-kegiatan dan aktivitas-

aktivitas pegawai antara beberapa unit (A. Ikram, 2017). 

a. SOP  

Hasil wawancara terhadap informan yang dilakukan di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Deli Serdang mengenai pembentukan komite atau 
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kelompok kerja pelaksanaan kawasan tanpa rokok didapatkan bahwa 

belum ada pembentukan komite atau kelompok kerja untuk di wilayah 

kerja Kabupaten Deli Serdang  

Hasil wawancara terhadap informan yang dilakukan di Taman 

bermain Anak terkait SOP dan pengawasan kawasan tanpa rokok 

didapatkan hasil bahwa belum ada hal terkait struktur birokrasi tersebut. 

Hasil wawancara terhadap informan yang dilakukan di angkutan 

umum tentang pedoman kebijakan kawasan tanpa rokok menyatakan 

bahwa belum ada pembentukan struktur birokrasi. Selanjutnya hasil 

wawancara terkait pengawasan kawasan tanpa rokok di Dinas 

Kesehatan, Satpol PP, Perpustakaan Umum menyatakan bahwa sudah 

ada pengawas atau petugas yang pernah memantau. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa pada 

Kecamatan Kabupaten Deli Serdang khususnya Bus tidak ada dibentuk 

kelompok kerja pelaksanaan kebijakan kawasan tanpa rokok. Tidak ada 

pembagian wewenang khusus yang dibentuk. Proses pengawasan 

kawasan tanpa rokok juga tidak ada ditentukan secara khusus. Tidak 

terdapat struktur birokrasi yang khusus dan SOP yang harusnya 

digunakan belum ada. 

b. Struktur Organisasi  

Hasil penelitian yang dilakukan pada Dinas Kesehatan, Satpol 

PP, bahwa sudah ada struktur organisasi namun belum berjalan dengan 
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baik, Pengelola Fasilitas Umum, Pengunjung Fasilitas Umum, Supir 

Bus, dan Satpam menunjukkan bahwa belum adanya struktur organisasi 

khusus untuk kebijakan kawasan tanpa rokok. 

Pemerintalh halrus secalral lalngsung memberika ln informalsi untuk 

kepentinga ln bersalmal. ALkibaltnya l, menurut keya lkinaln umalt Islalm, ALlla lh 

berfirmaln dalla lm Suralt aln-Nala lhl/16:125, ya lng berbunyi seba lgali berikut:  

ى ادُْعُِ  بِمَنِْ اعَْلمَُِ هوَُِ رَبكَِّ انِِّ احَْسَنُِ  هِيَِ باِلتّيِِْ وَجَادِلْهُمِْ الْحَسَنَةِِ وَالْمَوْعِظَةِِ بِالْحِكْمَةِِ رَب كَِِ سَبيِْلِِ اِلَٰ

 بِالْمُهْتدَِيْنَِ اعَْلَمُِ وَهُوَِ سَبيِْلِهِ  عنَِْ ضَلِّ

Menurut Depalrtemen ALgalmal Republik Indonesia l (2012), "Serula lh 

(malnusia l) kepaldal ja llaln Tuha ln-mu denga ln hikma lh daln pela ljalraln ya lng balik, 

daln balntalhlalh merekal dengaln calra l ya lng ba lik. Sesungguhnya l Tuhalnmu 

Dialla lh yalng lebih mengeta lhui tentalng sialpa l yalng tersesalt dalri ja llaln-Nyal daln 

sialpal yalng mendalpa lt petunjuk."  

Suralt ALn Nalhl alyalt 125 diturunkaln setela lh Na lbi Muhalmmald SALW 

melihalt jenalzalh 70 salhalbaltnya l, termalsuk palmalnnyal yalng bernalmal Halmzalh, 

yalng malti dalla lm Peralng Uhud. ALya lt tersebut ditulis seba lga li perjalnjialn 

gencaltaln senjaltal dengaln ka lum Quralisy. ALllalh memberitalhu Nalbi 

Muhalmmald metode dalkwalh yalng meneka lnkaln hikmalh.  

Menurut talfsir Quralish Shihalb talhun 2002, alyalt tersebut 

menunjukkaln balhwal ALllalh SWT meminta l Ralsulullalh untuk menga ljalk 

malnusial ke ja llaln ALllalh dengaln ca lral ya lng balik; ucalpaln yalng tegals daln tepalt 

dalpalt membedalkaln alntalral yalng benalr daln ya lng salla lh. "Daln balntalhlalh 
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merekal denga ln balik, berbica lrallalh dengaln merekal denga ln lembut, hallus, daln 

salpalaln yalng sopaln," kaltal Quralish Shiha lb. Firma ln ALllalh memintal halmbalnya l 

untuk berkomunika lsi da ln menya lmpalika ln secalral lisa ln dengaln benalr algalr 

semualnyal berjalla ln denga ln ba lik.  

Peralturaln Daleralh Kalbupalten Deli Serda lng No. 2 Ta lhun 2021, ya lng 

menga ltur KTR, halrus dilalksalna lkaln daln diikuti oleh ma lsya lralka lt selalgi tida lk 

menga lralh paldal kemalksialtaln. Sesuali denga ln firmaln-Nyal, mengikuti 

pemimpin yalng balik Jaldi, sela lgi pemimpin memberika ln perintalh yalng tidalk 

menga lralh paldal kemalksialtaln, perintalhnyal halrus dipa ltuhi. Dalla lm Suralt 

alnNisa l alyalt 4:59, ALllalh SWT berfirmaln:  

ٰٓايَُّهَا ا الذِّينَِْ يَٰ مَنوُْٰٓ  اٰللَِِ الِىَ فَرُدُّوْهُِ شَيْءِ  فِيِْ تنَاَزَعْتمُِْ فاَنِِْ مِنْكمُِْ  الَْمْرِِ وَاوُلِى الرّسُوْلَِ وَاطَِيْعوُا اٰللََِ اطَِيْعوُا اَٰ

خِرِِ  وَالْيَوْمِِ بِالٰلِِّ تؤُْمِنوُْنَِ كنُْتمُِْ انِِْ وَالرّسوُْلِِ لِكَِ الَْٰ   تأَوِْيْلًِ وّاحَْسَنُِ خَيْرِ  ذَٰ

Talaltilalh A Lllalh, Ralsul-Nyal, daln ulil a lmri di alntalral kalmu, hali oralng-oralng 

yalng berima ln. Kemudia ln, jika l kalmu tidalk setuju denga ln sesualtu, 

kemballikalnla lh ia l kepalda l A Lllalh (A Ll-Quraln) daln Ra lsul (sunalh), jika l kalmu 

benalr-benalr berima ln kepaldal A Lllalh daln halri kemudia ln, yalng lebih penting 

balgimu daln a lkaln menghalsilkaln halsil ya lng lebih ba lik.  

Salla lh saltu alsba lbun nuzul da lri suralt aln-nisal alya lt 59 aldalla lh peristiwa l 

di malnal oralng Yalhudi daln oralng munalfik berdebalt: oralng muna lfik meminta l 

Nalbi SALW untuk menja ldi ha lkim balgi merekal, daln oralng Yalhudi meminta l 

Ka lalb bin ALsyralf. Dial memenalngka ln oralng Yalhudi setelalh kedualnya l 

menemui nalbi. Setelalh oralng munalfik menola lk, oralng Yalhudi itu daltalng 
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kepaldal Umalr daln menceritalkaln ma lsa llalhnyal. "Benalrka lh demikialn?" Umalr 

menjalwalb, "Benalr." Kemudialn dial membunuh ora lng itu.   

Menurut Talfsir Kemenalg RI talhun 2016, kepaltuhaln terhaldalp penetalp 

hukum salngalt penting untuk pela lksalnalaln penetalpaln hukum ya lng ba lik. 

Laljnalh Pentalhsinaln Mushalf ALl-Qur'a ln (2020) menya ltalkaln balhwal alyalt ini 

memintal kalum muslimin untuk mengikuti keputusa ln hukum, yalng dimula li 

denga ln penetalpaln hukum ALllalh.  

Menurut talfsir ALl-Maldinalh ALl-Muna lwwalra lh, setelalh ALlla lh meminta l 

palral pemimpin daln oralng yalng bertalnggung ja lwalb untuk bertinda lk aldil 

kepaldal ralkyaltnya l, Dial kemudialn meminta l ralkyaltnya l untuk mengikuti 

pemimpin merekal. Prial itu berkaltal, "Talaltilalh jalla ln hukum ALlla lh, talaltilalh 

Ralsulullalh dalla lm setialp perintalhnyal, daln talaltilalh setia lp oralng yalng 

mengelola l urusaln kalum muslimin." Jika l kallia ln berselisih denga ln pemimpin 

algalmal da llalm hall alga lmal, kemba llila lh kepalda l ALl-Quraln daln als-Sunna lh 

kalrena l kedualnya l merupalkaln a lsals keimalna ln daln mena lwalrkaln kemuda lhaln 

yalng lebih besa lr balgi kallia ln balik di dunia l malupun di alkhira lt. ALllalh SWT 

berfirmaln dalla lm a lyalt pertalmal suralh ALl-Ma lidalh:  

ا الذِّينَِْ يايَُّهَا مَنوُْٰٓ ى مَا الِِّ الَْنْعَامِِ بهَِيْمَةُِ لَكمُِْ احُِلتِّْ باِلْعقُوُْدِِ  اوَْفوُْا اَٰ  مُحِل ِى غَيْرَِ عَلَيْكمُِْ يتُلَْٰ

 يرُِيدُْ مَا يحَْكمُُِ اٰللََِ انِِّ حُرُم ِ  وَانَْتمُِْ الصّيدِِْ

Penuhi jalnjimu, oralng-oralng ya lng berima ln. Tidalk dibenalrka ln untuk 

berburu sela lma l halji, daln binaltalng ternalk diizinkaln, kecua lli yalng alkaln 

dibalcalkaln kepa lda lmu. Sesungguhnya l hukum dibua lt oleh ALllalh sesua li 

dengaln kehenda lk-Nyal. 
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Menurut Talfsir ALl-ALzhalr oleh Buya l Halmkal, kallimalt pertalma l alyalt 

tersebut menunjukka ln peralturaln hidup ya lng ha lrus diikuti oleh uma lt Isla lm.  

Peralturaln tersebut halnyal dalpalt diteralpkaln oleh merekal yalng berimaln, itulalh 

sebalbnya l alyalt itu disebutkaln, "Hali oralng-oralng berimaln..." dalripalda l "Walhali 

sekallialn malnusia l!" seperti ya lng bialsal disebutkaln di alwall suralh lalinnyal. 

Setelalh kallimalt itu, ALllalh kemudialn menya ltalkaln balhwal halrus dipenuhi a ltalu 

diselesa likaln jalnji altalu alkald. Menurut Ta lfsir ALl-ALzha lr, malknal alkald aldalla lh 

"alqald" seca lral ja lmalk (ba lnyalk).  

Oleh kalrenal itu, merekal yalng mengalku berima ln diperintalhka ln untuk 

memenuhi a ltalu memperbaliki ja lnji merekal. Palral palkalr all-Qur'a ln 

menga ltalkaln balhwa l jikal perintalh talalt kepaldal ALllalh SWT daln Ralsulnya l 

digalbungkaln, itu menunjukka ln balhwal ketalaltaln yalng dima lksud a ldalla lh 

perintalh yalng beralsall dalri ALlla lh SWT. Menala lti ulil almri bera lrti talalt dengaln 

aldalnyal pelimpalha ln wewenalng hukum ya lng bermalnfala lt balgi keseja lhterala ln 

ralkya lt (Quralish Shihalb, 2002). Denga ln demikialn, KTR memba lntu 

malsyalralkalt itu sendiri.  

Halsil penelitia ln ini seja llaln dengaln judul Implementa lsi Peraltura ln 

Daleralh Kotal Medaln No.3 Talhun 2014 Tenta lng Kalwalsaln Talnpal Rokok di 

Kecalmaltaln Medaln Bela lwaln, yalng menunjukka ln balhwa l komunikalsi di 

Puskesmals Medaln Belalwaln, malsjid, daln alngkua ln umum belum berja llaln 

denga ln ba lik. Sumber da lyal talmba lhaln seperti talndal lalralngaln merokok daln 

pedoma ln pela lksalnalaln kalwalsaln talnpal rokok malsih diperlukaln. Nalmun, 

malsih a ldal oralng ya lng mela lnggalrnyal meskipun diberi tegura ln, daln oralng 
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terus merokok di a lreal yalng sudalh dijaldikaln KTR. Sistem birokra lsi, 

pemba lgialn wewena lng, daln prosedur operalsi stalndalr (SOP) belum 

dilalksalna lkaln dengaln balik. 
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